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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan
kasih-Nya panitia Seminar Nasional V Biologi dan Pembelajarannya (Fourth
Postgraduate Biologi Expo 2019) dapat menyelesaikan penyusunan prosiding.
Dalam prosiding ini terdapat 85 makalah yang telah disampaikan dalam kegiatan
Seminar Nasional IV yang diselenggarakan pada tanggal 04 Oktober 2019 di
Gedung Digital Library Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun ini
mengusung tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis Kearifan
Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. Dari tema tersebut kami
berharap agar Biologi sebagai ilmu dapat semakin maju dan berkembang untuk
menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini. Makalah
utama disampaikan oleh Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd, Prof. Dr. Dahelmi, M.Sc, dan
Dr. Siti Sriyati, M.Si. Diselenggarakan pula penyampaian hasil kajian dan
penelitian dalam bidang biologi dan pendidikan biologi yang dilakukan oleh
peneliti, dosen, mahasiswa dan guru dari berbagai sekolah, perguruan tinggi dan
lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel. Harapan kami, prosiding ini
dapat membantu penyebarluasan hasil kajian dan penelitian dalam bidang
pendidikan biologi dan biologi, sehingga dapat diakses lebih luas oleh masyarakat

umum dan berguna untuk pembangunan bangsa.

April 2020
Tim Editor
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Sambutan Ketua Panitia Fourth Postgraduate Bio Expo 2019
e ]

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu

Selamat Pagi dan Salam Sejahtera.

Selamat datang dan selamat berjumpa kami ucapkan kepada para hadirin sekalian.

Segala puji dan syukur saya sampaikan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan
yang Maha Esa, atas segala karunia yang diberikanNya kepada kita pada hari ini,
sehingga kita dapat berkumpul di ruangan gedung Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. yang
berbahagia ini, guna mengikuti “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar
Nasional V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya” Program Studi S2 Pendidikan
Biologi Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan.

Yang terhormat :

e Bapak Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Dr. Syamsul Gultom, S.KM. M.Kes
beserta Bapak-Bapak Wakil Rektor, dan Ibu-Bapak Dekan di lingkungan Universitas
Negeri Medan.

Yang saya hormati:

e Bapak Direktur Pacasarjana Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Bornok
Sinaga, M.Pd. beserta Para Wakil Direktur dan Ketua Program Studi di lingkungan
Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan.

Yang saya hormati:

e [bu Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana Universitas
Negeri Medan, Ibu Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. dan Ibu Sekretaris Program Studi,
Ibu Dr. Tumiur Gultom, MP.

Yang saya hormati:

e Ibu-Bapak Keynote Speaker:
= Bapak Prof.Dr. Syawal Gultom, M.Pd., dari Universitas Negeri Medan;
= Bapak Prof.Dr. Dahelmi, M.Sc., dari Universitas Andalas — Padang; dan
= [bu Dr. Siti Sriyati, M.Si., dari Universitas Pendidikan Indonesia — Bandung.

e Yang saya hormati:
= [bu-Bapak Dosen Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana

Universitas Negeri Medan.

= [bu-Bapak Peserta “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar Nasional
V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.
= Teman-teman Panitia dan Hadirin sekalian.

Izinkan saya melaporkan pelaksanaan kegiatan ini. Bahwa kegiatan “Fourth
Postgraduate Biology Expo 2019” mengambil tema: “Inovasi Pembelajaran dan
Penelitian Biologi Berbasis Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”.
Pemilihan tema ini didasari pada pemikiran: (1) Bahwa, revolusi industri 4.0 disamping
memberi dampak disrupsi (disruption) lapangan kerja dan sistem perekonomian dunia,
yang digantikan dengan artificial inteligence, tetapi juga memberi dampak kemelimpahan
(abundance) lapangan kerja baru yang belum pernah ada sebelumnya; (2) Bahwa,
berbagai permasalahan yang muncul akibat divergensi globalisasi saat ini hanya dapat
dipecahkan melalui ilmu pengetahuan; (3) Bahwa, kinerja penelitian biologi berbasis
kearifan lokal, akan berkontribusi pada penyediaan “big data” yang akan digunakan
dalam melakukan inovasi pembelajaran biologi berorientasi kebutuhan belajar abad 21,
berpikir tingkat tinggi (high order thinking), dan berbasis internet of things, untuk meraih
berbagai peluang di era revolusi industri 4.0.

Kegiatan “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019” bertujuan: (1)
Meningkatkan peran ilmu biologi dan pembelajaran biologi dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0; (2)



Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkait biologi dan
pembelajaran biologi dengan sesama peneliti dan pendidik maupun kepada pemangku
kepentingan lainnya; (3) Memfasilitasi komunikasi, diskusi dan pelatihan terkait
permasalahan, peluang dan kemajuan aktual biologi dan pembelajaran biologi dalam
menghadapai Revolusi Industri 4.0.;

Tujuan tersebut akan dicapai melalui serangkaian kegiatan, yakni: (1) Seminar
Nasional (Biologi dan Pembelajaran Biologi), yang dilaksanakan hari ini, Jum’at, 4
Oktober 2019. Dilanjutkan dengan kegiatan (2) Workshop; Pelatihan Pembuatan Media
untuk Pembelajaran Biologi & IPA, Manajemen Laboratorium Strategi Penyusunan dan
Pelaporan Penelitian Tindakan Kelas, serta Pelatihan Isolasi DNA/ Karyotipe Kromosom
untuk Guru dan Umum (dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Oktober 2019); (3) Lomba
pembuatan media pembelajaran biologi ICT dan Non-ICT (dilaksanakan hari Kamis,
tanggal 10 Oktober 2019 dan (4) Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi Unimed
(dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 02 November 2019.

Khusus kegiatan seminar hari ini dihadiri sebanyak 95 peserta sekaligus
pemakalah, dan 75 orang peserta seminar yang berasal dari dosen, guru-guru, mahasiswa
dan masyarakat luas. Dihadapan kita telah hadir ibu-bapak keynote speaker yang berasal
dari Universitas Negeri Medan, Universitas Andalas, dan Universitas Pendidikan
Indonesia. Suatu keberkahan dan rahmat bagi kita semua mendapatkan pencerahan ilmu
pengetahuan dari ibu-bapak keynote speaker dalam wadah seminar nasional yang kita
laksanakan pada hari ini.

Terimakasih kami sampaikan kepada Rektor, Direktur Program Pascasarjana,
Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi, para Dosen, pegawai, rekan-rekan
mahasiswa Program Studi S2 Pendidikan Biologi Unimed, dan seluruh sivitas akademika
Unimed yang telah mendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini
mendapat Ridho Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, sehingga
memberikan manfaat bagi pengayaan khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya di bidang
Biologi dan Pembelajarannya, dan bermanfaat bagi peningkatan daya saing bangsa.

Demikian laporan ini saya sampaikan, terimakasih atas kehadiran Ibu-Bapak para
hadirin sekalian, dan atas segala kekurangan dari pelayanan kami panitia PBXPO V
Tahun 2019 kepada Ibu-Bapak hadirin sekalian kami mohon maaf yang sedalamnya. Sudi
kiranya Bapak Rektor Unimed, Bapak Dr. Syamsul Gultom, M.Kes. membuka dan
merestui kegiatan ini.

Salam silaturrahmi dari kami panitia PBXPO V Program S2 Pendidikan Biologi
Program Pascasarjana Unimed kepada kita semua.

Billahi taufik wal hidayah, Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu.
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera.

Medan, 4 Oktober 2019
Ketua Pelaksana,

Lola Zeramenda Tarigan, S.Pd
Mahasiswa Program S2 Pendidikan

Biologi
Program Pascasarjana Universitas
Negeri Medan
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Sambutan Ketua Prodi Pendidikan Biologi PPs Universitas Negeri
Medan
]

Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamualaikum Wr. Wb.

Yth Bapak Rektor Unimed beserta jajarannya, Bapak Direktur Pascasarjana
Unimed beserta jajarannya, Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris Prodi di Lingkungan
Pascasarjana Unimed, Panitia dan Peserta Seminar: “Fourth Postgraduate Bio Expo 2019
Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.

Suatu kehormatan bagi kami atas kehadiran Bapak/Ibu seluruhnya di Gedung
Prof. Syawal Gultom, M.Pd ini, untuk bersama-sama mengikuti seminar ini. Kegiatan
seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dari Acara “Fourth Postgraduate Bio Expo
2019” Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. Selain kegiatan
seminar, kegiatan PBXPO ini juga esok hari akan dilanjutkan dengan workshop: Isolasi
DNA/Karyotipe Kromosom, Pelatihan Pembuatan Media Untuk Biologi Dan
Pembelajaran Biologi, serta dilanjutkan dengan Lomba Pembelajaran Media Biologi
Berbasis ICT dan Non-ICT, dan Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi.

Seminar ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan pengembangan
pengetahuan, keterampilan dan sikap kita dalam menjalankan profesi kita, juga
merupakan wahana atau tempat berkumpulnya para ilmuwan Biologi dan Pendidikan
Biologi, sehingga dapat menggali, berdiskusi lebih jauh tentang Biologi sebagai ilmu
dasar, aplikasinya dan bagaimana membelajarkannya dalam tugas keseharian kita.

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Rektor Unimed baik
sebagai nara sumber maupun sebagai pimpinan beserta jajarannya yang telah memberikan
fasilitas untuk terlaksananya acara ini, terimakasih kepada Direktur Pascasarjana beserta
jajarannya, seluruh keynote speaker pada seminar, fasilitator workshop, rekan sejawat
serta seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terlaksananya acara ini. Kegiatan
seminar dan workshop ini juga melibatkan alumni S2 Pendidikan Biologi sebagai
Moderator dalam seminar paralel maupun workshop.Prodi mengucapkan Terimakasih
banyak atas sumbangsih ini.

Harapannya Tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis
Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0” dapat kita implementasikan
dalam tugas keseharian dan aktivitas kita, sehingga melalui kegiatan ini kita dapat
melaksanakan Visi dan Misi Unimed dengan membangun Atmosfer Akademik yang lebih
kondusif.

Selamat melaksanakan seminar, workshop, lomba pembelajaran media biologi,
penanaman pohon/pengolahan sampah dan pelatihan managemen laboratorium Biologi.
Semoga Allah SWT membalas semua jerih payah Bapak Ibu semua. Wassalamualaikum
Wr. Wb.

Medan, 4 Oktober 2019
Ketua  Prodi  Pendidikan
Biologi PPs Unimed

Dr. Fauziyah Harahap, M.Si
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Sambutan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Medan

S B

Salam sejahtera untuk kita semua.

Puji dan syukur kita panjatkan pada Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat
rahmat dan karunianya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan “Seminar
Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya” yang diselenggarakan oleh
Program Studi Magister Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas Negeri Medan.
Kami mengucapkan Selamat Datang kepada para nara sumber (keynote speaker), seluruh
peserta seminar, workshop dan pelatihan serta hadirin sekalian.

Seminar Nasional ini merupakan salah satu bentuk perwujudan dari visi-misi
Program Pascasarjana (PPs) Unimed, yakni melakukan diseminasi dan implementasi hasil
penelitian dan kajian kepada masyarakat terkait.Oleh karena itu kami sangat mendukung
kegiatan seminar nasional ini yang juga merupakan rangkaian dari kegiatan besar Fourth
Postgraduate Bio Expo 2019. Melalui seminar nasional ini para peserta akan saling
bertukar informasi terkait riset terbaru dalam bidang ilmu Biologi maupun bidang
pembelajaran inovatif. Sehingga diharapkan dapat memunculkan ide-ide baru dalam
menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul khususnya dalam dunia Pendidikan
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KERAGAMAN FENOTIPIK BAWANG PUTIH (Allium sativum L.)
KULTIVAR DOULU GENERASI MV2 YANG DIRADIASI SINAR
GAMMA 6 Gy, 8 Gy dan 10 Gy.

DIVERSITY PHENOTYPIC GARLIC (Allium sativum L.) CULTIVARS
DOULU MV2 IRRADIATED GENERATION GAMMA RAYS 6 Gy, 8 Gy
and 10 Gy.

Ruth Dewi Simanjuntak® Tumiur Gultom?
Mahasiswa S1, Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Medan'
ruthdewisimanjuntakl@gmail.com
Dosen, Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Medan?

ABSTRACT

This study aimed to investigate the effect of gamma irradiation on phenotypic of
garlic cultivars Doulu. The study was conducted in March 2019 - July 2019. Seeds
used in this study are derived from garlic MV1 Gamma ray radiation. Planting
tubers inVegetable Crops Research Institute, Tongkoh Village, Berastagi, North
Sumatra on March 21, 2019.The design used in the study is the design of Nested
(nested design) with unsimilar repeat treatment given 4 Gy radiation doses such as
0 (control), 6 Gy, 8 Gy, and 10 Gy. Each level of treatment was repeated the number
of tubers result of MV1.So that the unit in the experiment was 340 cloves of garlic.
The parameters observed qualitative data is that the density of the leaves, leaf color,
tuber shape and structure of the tubers. observed by descriptor list of the IPGRI
(International Plant Genetic Resources Institute). The result of this study has a
significant effect on tuber structure and tuber shape but does not have an effect on
leaf density. All four treatments has the same leaf colour which is Moderate
Yellowish Green seen from the colour chart.

Keywords : Irradiation, MV2 Generation, Gamma Rays
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iradiasi sinar gamma terhadap fenotipik
bawang putih kultivar Doulu. Penelitian dilaksanakan bulan Maret 2019 — Juli 2019. Bibit yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari bawang putih MV hasil radiasi sinar Gamma.
Penanaman umbi dilakukan di Balai Penelitian Tanaman Sayuran, Desa Tongkoh, Berastagi,
Sumatera Utara pada 21 Maret 2019. Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah
Rancangan Tersarang (Nested design)dengan ulangan tidak sama dengan 4 perlakuan dosis
radiasi yaitu 0 Gy (kontrol), 6 Gy, 8 Gy, dan 10 Gy. Masing-masing taraf perlakuan diulang
sebanyak jumlah umbi hasil dari MV1. Sehingga satuan dalam percobaan adalah 340 siung
bawang putih. Parameter yang diamati ialah data kualitatif yaitu kerapatan daun, warna daun,
bentuk umbi dan struktur umbi yang diamati berdasarkan descriptor list dari IPGRI (International
Plant genetic Resources Institute). Hasil dari penelitian ini tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap data kualitatif. Kerapatan daun pada keempat perlakuan adalah sama yaitu rendah (Low)
warna daun adalah Moderate Yellowish Green hasil dari colour chart. Bentuk umbi perlakuan
kontrol ialah Flat globe, Rhomboid, Broad oval, dan Globe. Pada perlakuan 6 Gy ialah Flat globe,
Rhomboid, Broad oval, Globe, Broad elliptc dan Ovate (elongated oval). Pada perlakuan 8 Gy
ialah Flat globe dan Broad oval. Pada perlakuan 10 Gy ialah Flat globe, Broad oval dan Broad
elliptc. Sedangkan struktur umbi pada perlakuan kontrol ialah reguler two-fan groups, reguler
multi-cloved radial, regular two-cloved, dan irregular. Pada perlakuan 6 Gy ialah Reguler two-fan
groups, Reguler multi-cloved radial, Regular quadruple, Regular two-cloved dan Irregular. Pada
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perlakuan 8 Gy ialah Reguler two-fan groups, Reguler multi-cloved radial, Regular two-cloved
dan Irregular. Pada perlakuan 10 Gy ialah Irregular.

Kata Kunci : Radiasi, Generasi MV2, Sinar Gamma

PENDAHULUAN

Bawang putih (Allium sativum) merupakan hasil pertanian yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi karena banyak dibutuhkan oleh masyarakat
untuk berbagai macam keperluan. Bawang putih selain digunakan untuk
kebutuhan bumbu dapur, juga dimanfaatkan sebagai bahan baku olahan makanan,
ataupun sebagai obat-obatan. Tanaman bawang putih berpotensi untuk
dikembangkan, mengingat tingkat kebutuhan konsumsi yang masih belum
seimbang dengan tingkat produksi (Cahyono, 1996). Beberapa kultivar bawang
putih lokal sangat sulit dijumpai baik di lahan petani maupun di pasaran domestik.
Salah satu penyebab utama adalah kehadiran bawang putih impor yang kualitas
umbinya diakui lebih baik dibandingkan dengan umbi bawang putih lokal dengan
harga yang terjangkau oleh konsumen (Ayu, 2016).

Menurut Gultom (2016), bawang putih kultivar Doulu dikenal luas oleh
masyarakat karena memiliki rasa yang pedas dan aromanya yang tajam.
Berdasarkan penelitian Sinaga dan Gultom (2016), menyatakan bahwa bawang
putih lokal Doulu memiliki morfologi tinggi tanaman 40-57 cm, warna daun hijau
dan orientasi daun menyebar. Umbi berwarna putih keunguan yang berbentuk flat
globe, diameter umbi berkisar antara 2,2-3,9 cm dan struktur umbi yang tidak
teratur. Siungnya berwana putih keunguan dan jumlah siung 6-18 siung/umbi dan
bawang putih tunggal berbentuk globe.

Dalam rangka pengembangan potensi tanaman lokal maka perlu dilakukan
perbaikan karakter varietas lokal. Bawang Putih kultivar Doulu belom banyak
dikenal karena produksinya hanya di daerah tertentu saja. Masalah yang dihadapi
dalam perbaikan varietas bawang putih adalah rendahnya keragaman genetik
karena tanaman ini diperbanyak secara vegetatif. Keberhasilan program
pemuliaan pada tanaman yang diperbanyak secara vegetatif sangat kecil karena
seleksi hanya dapat dilakukan dengan memanfaatkan keragaman genetik di alam

(Duvick, 1989).
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Pemuliaan tanaman merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk
memperbaiki karakter atau sifat tanaman yang telah ada sebelumnya menjadi
lebih baik sehingga lebih menguntungkan baik dari segi kualitas maupun
kuantitas. Menurut Kadir (2007), penggunaan radiasi sinar gamma dalam
pemuliaan tanaman sangat bermanfaat dalam mengembangkan varietas atau klon
mutan baru.

Mutasi merupakan perubahan sifat genetis organisme yang dapat
menyebabkan perubahan fenotipe pada organisme tersebut. Perubahan yang
terjadi secara mendadak, bersifat acak dan merupakan dasar bagi sumber variasi
organisme hidup yang terwariskan. Mutagen adalah agen yang dapat
menyebabkan terjadinya mutasi berupa pemberian energi yang besar ataupun

penambahan zat-zat kimia tertentu seperti sinar gamma (Rolenti, 2015).

METODE PENELITIAN
Waktudan Tempat Penelitian
Penanamanumbi MV2 dilakukan di Balai Penelitian Tanaman Sayuran,
Desa Tongkoh, Berastagi, Sumatera Utara pada bulanMaret — Juli 2019.
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, alat siram, meteran,
penggaris, jangka sorong, timbangan, plastik sampel, gunting, kertas label, alat
tulis, mikroskop. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi bawang
putih kultivar Doulu MV1 sebanyak 340 siung yang berasaldari 3 perlakuan 4
ulangan, dan 67 umbi, pupuk kandang, pupuk non organik (TSP, Urea dan KCl),
jerami.
Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan lingkungan berupa
Rancangan Tersarang (nested design) dengan ulangan tidak sama. Pada penelitian
ini digunakan 3 perlakuan dari hasil radiasi sinar gamma sehingga menghasilkan
MV1, umbi tanaman sebagai ulangan dengan jumlah yang berbeda tiap perlakuan,
dan siung atau benih sebagai jumlah ulangan dari setiap perlakuan. Pada tiap-tiap
benih atau benih yang tumbuh sebagai satu individu tanaman dan dilakukan

pengambilan sub-sampel secara keseluruhan.
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Teknik Pengumpulan Data

Berikutbagan alur prosedur kerja dalam penelitian ini :

Pemilihanbibitbawa Persiapan Penanamanumbiba
ngputih hasil MV1 ::> lahan :> wangputih MV2

Panenbawangputih <:| Penyiangandanpembum : Pemupukanbaw

bunanbawangputih angputih

Pengumpulan data Analisis :> Penyusunanartik
dandokumentasi :> data el

Gambarl.BaganAlurProsedurPenelitian

Parameter yang Diamati

Jumlah daun terbentuk, warna daun dan kepadatan daun, struktur umbidan
bentuk umbi dilakukan pasca panen.
TeknikAnalisis Data

Data kualitatif meliputi kerapatan daun, struktur umbi dan bentukumbi
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif yang didukung dengan dokumentasi

dari IPGRI (International Plant genetic Resources Institude).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepadatan Daun

Berdasarkan hasil pengamatan pada Gambar 2 menunjukkan bahwa
kepadatan daun pada bawang putih adalah Rendah (Low sesuai dengan deskripsi
dari IPGRI (International Plant genetic Resources Institute). Dari beberapa
perlakuan iradiasi sinar gamma yaitu GO (0 Gy), G3 (6 Gy) ,G4 (8 Gy), dan G5
(10 Gy) tidak ditemukan perbedaan kepadatan daun.
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) 000

(a)

Gambar 2. Kepadatan Daun Bawang Putih Kultivar Doulu: a. kontrol b.
dosis 6 Gy c. dosis 8 Gy d. Dosis 10 Gy

C

Warna daun bawang putih pada setiap perlakuan adalah sama yang diamati

menggunakan colour chart dan didapat hasilnya adalah Moderate Yellowish

Green.
Gambar 3. Warna Daun
Struktur Umbi
Struktur umbi pada perlakuan control adalah regular two-fan groups dan
irregular.

(a) (b)
Gambar4.Struktur Umbi Perlakuan Kontrol ; (a) Regular two-fan groups (b)
Irregular

Struktur umbi pada perlakuan G3 (6 Gy) adalah reguler two-fan groups,

reguler multi-cloved radial, regular quadruple, regular two-cloved dan irregular.
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(a) (b)

(©) d (©

Gambar 5.Struktur Umbi Perlakuan Dosis Radiasi 6 Gy ; (a) Regular two-fan
groups (b) Regular multi-cloved radial (c) Regular quadruple (d) Regular
two-cloved (e) Irregular.

Struktur umbi pada perlakuan G4 (8 Gy) adalah reguler two-fan groups,
reguler multi-cloved radial, regular two-

cloved dan irregular.

(2) (b)

©) (D)
(©) (d)
Gambar 6. Struktur Umbi Perlakuan Dosis Radiasi 6 Gy ; (A) Regular two-fan

groups (B) Regular multi-cloved radial (C) Regular two-cloved (E)
Irregular.

Struktur umbi pada perlakuan G5 (10) Gy adalah irregular.

(a) (b)
Gambar 7. (A,B) Irregular.
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Bentuk Umbi
Hasil pengamatan bentuk umbi pada bawang-bawang putih dapat dilihat
pada lampiran. Bentuk umbi pada perlakuan control adalah flat globe, rhomboid,

flat dan ovate.

(a) (b) (c) (d)
Gambar8.Bentuk Umbi Perlakuan Kontrol ; (A) flat globe (B) rhomboid (C) flat

(D) ovate
Hasil pengamatan bentuk umbi pada bawang putih dapat dilihat pada
lampiran. Bentuk umbi pada perlakuan G3 (6 Gy) adalah flat globe, thomboid,

broad oval, globe, broad elliptc dan ovate (elongated oval).

(a)
(b) (c)

(d) (e) ®

Gambar 9. Bentuk Umbi Perlakuan Dosis Radiasi 6 Gy ; (A) Flat globe (B)
Rhomboid (C) Broad oval (D) Globe (E) Broad elliptic (F) Ovate
(elongated oval)

Bentuk umbi pada perlakuan G4 (8 Gy) adalah flat globe dan broad oval.
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(a) (b)
Gambar 10. Bentuk Umbi Perlakuan Dosis Radiasi 8 Gy ; (A) Flat globe (B)
Broad oval

Bentuk umbi pada perlakuan G5 (10 Gy) adalah flat globe, broad oval dan
broad elliptc.

(a) (b) (c)

Gambar 11. Bentuk Umbi Perlakuan Dosis Radiasi 10 Gy ; (A) Flat globe (B)
Broad oval (C) Broad elliptic
Parameter kualitatif sesuai dengan deskripsi dari IPGR (International

Plant Genetic Resources Institute) untuk kerapatan daun bawang putih adalah
rendah (Low) baik pada perlakuan kontrol dan dosis perlakuan lainnya. Hasil dari
penelitian sebelumnya pada generasi MV1 menunjukkan kerapatan daun yaitu
rendah. Pada generasi MV1 dan MV2 menunjukkan kerapatan daun yang sama
yaitu rendah (Low).

Hasil struktur dari generasi MV1 dan MV2 pada struktur umbi
menunjukkan perbedaan. Pada generasi MV1 struktur umbi pada dosis radiasi 6
Gy mempunyai 4 jenis struktur dan pada generasi MV2 struktur umbi bertambah
menjadi 6 jenis yaitu jenis struktur irregular dan regular multi-cloved radial.
Pada dosis radiasi 8 Gy hasil generasi MV1 ada 3 jenis dan pada generasi MV2
ada 4 jenis struktur dan 2 jenis struktur yang baru yaitu regular multi-cloved
radial dan iregular. Struktur jenis regular quadruple tidak muncul lagi pada hasil
generasi MV2. Pada dosis radiasi 10 Gy hasil generasi MV1 didapat 2 jenis
struktur dan pada generasi MV2 didapat 1 jenis struktur yaitu irregular dan
struktur ini tidak muncul pada MV1.

Bentuk umbi dari generasi MV1 pada dosis radiasi 6 Gy didapat 2 jenis
sedangkan generasai MV?2 jenis bentuk umbinya bertambah menjadi 6 jenis yaitu
jenis broad oval, globe, broad elliptic dan ovate (elongated oval). Pada dosis 8
Gy generasi MV1 didapat 3 jenis bentuk dan pada generasi MV2 menjadi 2 jenis

bentuk umbi flat tidak muncul lagi di generasi ini. Pada dosis radiasi 10 Gy
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generasi MV1 didapat 2 jenis bentuk umbi sedangkan pada generasi MV2 bentuk
umbi menjadi 3 jenis bentuk umbi. Bentuk umbi globe tidak muncul lagi di
generasi MV2 dan terdapat jenis bentuk umbi yang baru yaitu broad oval dan
broad elliptic.

Berdasarkan penelitian Septiningtyas (2017), peningakatan keragaman
yang terbentuk berkisar 0,19%-50,73%. Terlihat bahwa dosis 10 Gy mampu
menghasilkan keragaman tertinggi untuk karakter umbi. Berbeda dengan hasil
penelitian ini dimana keragaman tertinggi ada pada perlakuan dosis radiasi 6 Gy
dilihat dari struktur umbi ada 5 jenis dan bentuk umbi ada 6 jenis.

Parameter warna daun dengan menggunakan colour chart didapat
warnanya Moderate Yellowish Green baik pada perlakuan kontrol dan juga
perlakuan G3 (6 Gy), G4 (8 Gy), dan G5 (10 Gy) tidak menunjukkan warna yang

berbeda melainkan sama.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
data kualitatif. Kerapatan daun pada 4 perlakuan adalah sama yaitu rendah (Low)
warna daun adalah Moderate Yellowish Green hasil dari colour chart. Bentuk
umbi perlakuan kontrol ialah Flat globe, Rhomboid, Broad oval, dan Globe. Pada
perlakuan 6 Gy ialah Flat globe, Rhomboid, Broad oval, Globe, Broad elliptc dan
Ovate (elongated oval). Pada perlakuan 8 Gy ialah Flat globe dan Broad oval.
Pada perlakuan 10 Gy ialah Flat globe, Broad oval dan Broad elliptc. Sedangkan
struktur umbi pada perlakuan kontrol ialah reguler two-fan groups, reguler multi-
cloved radial, regular two-cloved, dan irregular. Pada perlakuan 6 Gy ialah
Reguler two-fan groups, Reguler multi-cloved radial, Regular quadruple, Regular
two-cloved dan Irregular. Pada perlakuan 8 Gy ialah Reguler two-fan groups,
Reguler multi-cloved radial, Regular two-cloved dan Irregular. Pada perlakuan 10

Gy ialah Irregular.
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